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ABSTRAK 

 

Peni Nur Syamsiah. Regulasi Diri dalam Belajar Siswa SMP Negeri 3 Depok 

Sleman Pasca Pandemi dan Hambatannya. Tesis. Yogyakarta: Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2023. 
 

Pasca pandemi menunjukkan terjadinya peningkatan semangat belajar siswa, 

bagaimana siswa belajar dan bagaimana para siswa mengatur pembelajarannya, 

dengan ini mengindikasikan bahwa regulasi diri dalam belajar siswa SMP negeri 3 

Depok Sleman meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan regulasi 

diri dalam belajar siswa dan apa saja faktor pendukung dan penghambat regulasi 

diri dalam belajar siswa pasca pandemi. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A-D SMP Negeri 3 Depok 

Sleman sebanyak 128 orang dan sampel diukur menggunakan rumus slovin dengan 

jumlah sampel sebanyak 100 siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan skala metakognitif, motivasi dan perilau aktif yang disebar kepada 

100 siswa. Uji instrumen data yang digunakan yaitu uji validitas dan reliabelitas. 

Adapun data penelitian dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dengan bantuan 

program SPSS 25 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan data sampel dapat 

dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 1) regulasi diri dalam belajar pada sebagian besar 

siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman berada dalam kategori tingkat tinggi bahkan 

sangat tinggi yang ditunjukkan pada aspek metakognitif yaitu sebanyak 45% siswa, 

pada aspek motivasi sebanyak 46% siswa dan pada aspek perilaku aktif sebanyak 

54% siswa. Tingginya regulasi diri dalam belajar siswa SMP Negeri 3 Depok 

Sleman pasca pandemi di antaranya siswa mampu mengatur rencana pembelajaran 

sampai mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan dengan baik, mampu 

meyakini diri dengan memberikan motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar 

dan siswa juga mampu berperilaku aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan 

banyak startegi, 2) beberapa siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman yang masih 

memiliki tingkat regulasi diri yang rendah disebabkan oleh beberapa hambatan 

yaitu: rasa malas, penggunaan media sosial tanpa batas dan kurangnya pemberian 

kebebasan oleh siswa untuk mengekplorasi potensi yang dimiliki. 

 

Kata Kunci: Regulasi Diri, Belajar, Siswa SMP, Pasca Pandemi 
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ABSTRACT 

 

Peni Nur Syamsiah. Post-Pandemic Self-Regulation in Student Learning at SMP 

Negeri 3 Depok Sleman and Its Obstacles. Thesis. Yogyakarta: Islamic Religious 

Education Masters Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2023. 

 

Post-pandemic shows an increase in student enthusiasm for learning, how 

students to study and how students to manage their learning, that indicates self-

regulation in student learning at SMP Negeri 3 Depok Sleman has increased. This 

study aims to describe the factors of of supporting and inhibiting student learning 

for self-regulation in post-pandemic. 

The research use a type of field quantitative approach. The subjects in this 

study were 128 students of class VIII A-D SMP Negeri 3 Depok Sleman and the 

sample was measured using the slovin formula with a total sample of 100 students. 

The data instrument test used the validity and reliability test. The research data were 

analyzed using descriptive statistical techniques with the help of the SPSS 25 for 

windows program. 

The results of this study indicate that based on sample data the following can 

be explained: 1) self-regulation in learning for the majority of SMP Negeri 3 Depok 

Sleman students was in high or even very high-level category as shown in the 

metacognitive aspect of 45% of students, the aspect of motivation 46% of students 

and the aspect of active behavior 54% student. The high self-regulation in post-

pandemic learning of SMP Negeri 3 Depok Sleman include students being able to 

organize lesson plans to evaluate learning that has been done well, the students 

believe in themselves by motivating in improving learning achievement and also to 

behave actively in learning by using a lot of strategy, 2) some students of SMP 

Negeri 3 Depok Sleman still have a low level of self-regulation caused by several 

obstacles, like laziness, using of social media and lack of freedom for students to 

explore their potential. 

 

Keywords: Self-Regulation, Learning, Middle School Students, Post-Pandemic 
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MOTTO 

 

خلَۡفِّهِّۦ  لَهُۥ مُعَق ِّبَٰتٞ م ِّنۢ بَيۡنِّ يَدَيۡهِّ وَمِّنۡ 

مۡرِّ ٱللِِّّۗ إِّنَ ٱللََّ 
َ
لَ يُغَي ِّرُ مَا  يَحۡفَظوُنَهُۥ مِّنۡ أ

نفُسِّهِّمِۗۡ 
َ
إِّذَآ وَ بِّقَوۡمٍ حتََىَٰ يُغَي ِّرُواْ مَا بِّأ

رَادَ ٱللُّ بِّقَوۡمٖ سوُٓءٗا فَلَ مَرَدَ لَ 
َ
هُۥۚ وَمَا لَهُم أ

 م ِّن دُ ونِّهِّۦ مِّن وَالٍ  

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.1 

(QS. Ar-Ra'd/13: 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Departemen Agama, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna (Jakarta: Al-fath, 2014(, hlm. 

250.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia menjadi negara yang mengalami pandemi Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19) kurang lebih dua tahun lamanya. Pandemi Covid-19 

memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek kehidupan termasuk pada 

bidang pendidikan. Pandemi Covid-19 menjadikan perubahan pada berbagai 

kebiasaan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Secara umum proses Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) ketika sebelum pandemi Covid-19 dilaksanakan 

dengan menggunakan berbagai sumber ajar dan fasilitas yang telah disediakan 

oleh sekolah. Seluruh siswa dan guru dapat bertemu setiap hari aktif dalam 

seminggu secara tatap muka. Namun, setelah terjadinya pandemi Covid-19 

kebiasaan belajar mengajar secara tatap muka tidak dapat lagi dilaksanakan.2  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan kebijakan pendidikan 

pada masa pandemi Covid-19 yaitu salah satunya terkait perubahan proses 

kegiatan belajar yang berawal secara tatap muka menjadi Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) atau pembelajaran online dengan syarat memenuhi ketentuan yang 

telah ditetapkan.3 Pandemi Covid-19 tidak menjadikan dunia pendidikan  

diberhentikan, namun dalam kegiatan belajar akan tetap berjalan dengan model

                                                             
2Mujlauwidzatul Husna dan Sugito, “Eksplorasi Penerapan Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas pada Jenjang PAUD di Masa Kebiasaan Baru,” Jurnal Obsesi, Vol. 6, Nomor. 3, (2022), 

hlm. 1847. 
3Mendikbud, “Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 

(Covid-19),” Human Relations, Vol. 3, Nomor. 1, (2020), hlm. 3.   



2 

 

 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi yang terjadi.  Sistem  PJJ atau 

pembelajaran online menjadi salah satu bentuk pembelajaran alternatif yang 

dapat dilaksanakan oleh guru dan siswa selama pandemi dengan menggunakan 

media tertentu, seperti whatsapp, e-learning, google classroom, e-mail dan 

media lainnya.4  

Secara regulasi kebijakan pembelajaran online pada masa pandemi 

Covid-19 mempunyai desain yang sangat baik dan terstruktur, namun jika 

mengamati dari implementasinya di lapangan memiliki beragam permasalahan 

yang terjadi. Salah satu permasalahannya yaitu terkait dengan ketidakefektifan 

suatu proses pembelajaran atau sering disebut proses transfer of knowledge 

yang berjalan tidak maksimal. Ada suatu penelitian yang memaparkan bahwa 

sampai saat ini pembelajaran yang menjadi pilihan terbaik adalah pembelajaran 

dengan tatap muka, hal ini disebakan siswa mampu dengan mudah memperoleh 

dan menganalisis materi yang diajarkan secara utus dan keseluruhan.5  

Terdapat penelitian juga yang menjelaskan terkait efektivitas PJJ atau 

pembelajaran online. Dipaparkan bahwa banyak siswa yang merasakan tidak 

efektif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran online yang berlangsung 

secara berkepanjangan dapat menimbulkan berbagai dampak bagi siswa. Salah 

satu dampak yang telah dirasakan yaitu permasalahan psikis yang menekan 

pada ketenangan siswa. Problematika psikis tersebut cukup mengganggu dan 

menghambat siswa dalam berativitas. Gejala psikis tersebut meliputi perasaan 

                                                             
4Muhammad Hasbi Assidiqi dan Woro Sumarni, “Pemanfaatan Platfrom Digital di Masa 

Pandemi Covid-19,” Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana, (2020), hlm. 302.  
5Grandi Wicaksono, “Efektifitas Pembelajaran Non Tatap Muka pada Mata Pelajaran PPKn,” 

Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 1, Nomor. 2, (2017), hlm. 7.  



3 

 

 

sedih dan tertekan yang gejala tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang 

berjalan tidak stabil atau tidak normal.6 Menurut Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) memperoleh laporan bahwasannya 79,9% siswa tidak 

antusias belajar secara online dikarenakan 76,8% guru tidak melakukan 

interaksi bersama siswa melainkan hanya memberi tugas.7 Penjelaskan dari 

data tersebut dapat dilihat jika pembelajaran secara online memberikan potensi 

meningkatnya stress akademik siswa. Stres akademik pada siswa merupakan 

sebuah krisis yang dialami siswa dalam kegiatan belajar. Saat pembelajaran 

online, krisis pada siswa terjadi dikarenakan adanya tuntutan dalam memenuhi 

standar hasil belajar yang tinggi. Sehingga, menjadikan siswa ingin segera 

melakukan membelajaran secara tatap muka.  

Penelitian lain juga menjelaskan terdapat 82% siswa di Kabupaten 

Jombang mengatakan PJJ atau pembelajaran online membuat materi pelajaran 

terasa lebih sulit untuk dimengerti. Bahkan adanya hambatan dalam 

mendapatkan akses jaringan disebabkan sarana yang belum mendukung. 

Beberapa masalah menjelaskan bahwa proses pembelajaran secara online, 

menjadikan penurunan terhadap tingkat semangat belajar siswa.8 Dari 344 

siswa SMA/SMK/MA yang ada di Indonesia lebih dari 50% juga mengalami 

penurunan tingkat motivasi. Adapun penyebabnya adalah siswa mengalami 

                                                             
6Naning Hidayati dkk, “Gangguan Psikis Peserta Dididk sebagai Efek Pembelajaran Jarak 

Jauh,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 6, Nomor. 2, (2022), hlm. 16305.  
7Fakhrizal Fakhri, “HAN 2020, KPAI Nilai Belajar Jarak Jauh Bikin Anak Tak Naik Kelas,” 

dalam www.nasional.okezone.com, diakses tanggal 28 Januari 2023.   
8Fauziah Hanum dan Heylen Amildha Yanuarita, “Efektivitas Pembelajaran dalam Jaringan 

(Daring) Selama Pandemi Covid-19 di Kabupaten Jombang,” Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, 

Vol. 4, Nomor. 4, (2020), hlm. 471.  
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kesulitan untuk mengatur waktu yang tepat dalam mengulas serta mempelajari 

kembali materi-materi pelajaran yang telah dipelajari. Lingkungan keluarga 

menjadi penghambat bagi siswa untuk mengatur waktu belajar. Seharusnya 

lingkungan keluarga tetap mendukung siswa pada masa pandemi Covid-19.9  

Daitemukan juga indikasi lain pada pembelajaran online yaitu pemberian 

tugas yang meningkat membuat siswa kesulitan sehingga berdampak terhadap 

pola tidur yang tidak teratur, terdapat banyak gangguan eksternal yang mana 

siswa lebih banyak menggunakan waktu untuk bersantai hingga hilangnya 

tingkat konsentrasi belajar siswa.10 Jika tingkat konsentrasi hilang, maka rasa 

malas belajar akan menguasai siswa dan mengakibatkan menunda-nunda 

segala bentuk tugas sekolah atau disebut prokrastinasi akademik.11 Terdapat 

25% sampai 75% siswa memiliki masalah dalam prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi berakibat pada banyaknya waktu yang terbuang sia-sia, sehingga 

akan berdampak negatif terhadap kegiatan akademik.12 Prokrastinasi akademik 

yang dilakukan siswa akan berakibat pada menurunnya prestasi belajar siswa. 

SMP Negeri 3 Depok Sleman merupakan salah satu instansi pendidikan 

yang juga mengalami ketidakefektifan selama proses kegiatan belajar secara 

jarak jauh atau online. Awal tahun 2022, pandemi Covid-19 sudah mulai 

                                                             
9Lita Izzatunnisa dkk, “Motivasi Belajar Siswa Selama Pandemi dalam Proses Belajar dari 

Rumah,” Jurnal Pendidikan, Vol. 9, Nomor. 2 (2021), hlm. 9-10.   
10Aisyah dkk, “Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Mahasiswa UNSIKA pada Saat 

Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 11, Nomor. 1 (2021), 

hlm. 71.   
11Eva Latipah dkk, “Academic Procrastination of High School Students During the Covid-

19 Pandemi: Review from Self-Regulated Learning and the Intensity of Social Media,” Dinamika 

Ilmu, Vol. 21, Nomor. 2 (2021), hlm. 295.  
12Said Alhadi dkk, “Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 9 Yogyakarta,” Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling 2, no. 1 (2017), hlm. 30. 



5 

 

 

mereda. Sistem pembelajaran diperbolehkan kembali untuk belajar di sekolah, 

per Juni 2022 SMP Negeri 3 Depok Sleman 100% telah melakukan kegiatan 

belajar secara tatap muka. Hasil observasi daitemukan bahwa indikasi adanya 

beberapa siswa masih mengalami hambatan saat pembelajaran tatap muka, 

dikarenakan masih terbawa dengan kebiasaan pada permbelajaran online. 

Contohnya, masih ada beberapa siswa mengeluh kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran, kesulitan dalam membangkitkan motivasi belajar dan siswa 

juga masih butuh waktu untuk dapat beradaptasi kembali setelah kurang lebih 

2 tahun menjalani pembelajaran secara online.13  

Berdasarkan wawancara bersama guru kelas VIII A-D dan sekaligus guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Negeri 3 Depok Sleman menjelaskan 

bahwa siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman berada pada usia remaja, batasan 

masa remaja berdasarkan usia kronologis, yaitu antara 15 hingga 17 tahun. 

Pada fase remaja ini siswa sangat membutuhkan pengaturan dan bimbingan  

dalam proses kegiatan belajar yang sudah dilakukan secara tatap muka, 

banyaknya problematika yang terjadi pada pembelajaran secara online masih 

kerap terjadi, diantaranya saat pembelajaran berlangsung sering dijumpai siswa 

lebih asyik mengobrol dan bercanda dengan teman sebangku, tertidur dalam 

kelas, izin keluar masuk kelas, siswa juga mengalami kesulitan dalam 

menerima materi pelajaran, siswa tidak fokus dan cenderung lambat bahkan 

siswa juga mengabaikan materi pelajaran, terdapat beberapa anak juga yang 

                                                             
13Hasil observasi penelitian di SMP Negeri 3 Depok Sleman pada Selasa, 01 November 2022 

Pukul 10.30 WIB. 
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terlambat dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas, rendahnya aktivitas 

belajar siswa menyebabkan pembelajaran yang diperoleh kurang bermakna, 

siswa menjadi pasif dan guru mengalami kesulitan dalam memberikan 

motivasi, sehingga menjadikan hasil belajar atau prestasi siswa kurang optimal 

dan memuaskan.14 Berdasarkan permasalahan tersebut, siswa pada fase remaja 

seharusnya mampu beradaptasi dengan kondusif terhadap pembelajaran tatap 

muka pasca pandemi dengan strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu 

strategi yang tepat dilakukan siswa pasca pandemi yaitu memperkuat 

kemampuan regulasi diri.  

Regulasi diri adalah sebuah aturan diri yang diperlukan pada setiap siswa 

dalam menjalani kehidupannya. Dengan adanya regulasi diri kehidupan yang 

dijalani akan lebih tertata. Regulasi diri memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran, salah satunya adalah untuk meningkatkan perilaku belajar 

siswa.15 Regulasi diri merupakan upaya individu untuk mengatur diri dalam 

suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi 

dan perilaku aktif. Regulasi diri yang dimiliki siswa tidak hanya kemampuan 

mental atau kemampuan akademik, melainkan bagaimana individu mengolah 

dan mengubah pada suatu bentuk aktivitas.16  

                                                             
14Hasil wawancara peneliti bersama guru PAI SMP Negeri 3 Depok Sleman pada Selasa, 01 

November 2022 Pukul 11.30 WIB. 
 15Chuang Wang, Self-Regulated Learning Strategies and Self-Eficcacy Beliefs of Children 

Learning English As a Second Language, Desertation, the Ohio State University (Columbus: Ohio, 

2004), hlm. 347. 
16M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Aruzz Media, 

2010), hlm. 57. 
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Shunk mengemukakan bahwa siswa dikatakan melakukan regulasi diri, 

secara sistematis mengatur perilaku dan kognisi dengan memperhatikan aturan 

yang dibuat sendiri, mengontrol berjalannya proses kegiatan belajar, 

mengintegrasikan pengetahuan, melatih untuk mengingat setiap informasi 

yang didapat, serta mengembangkan dan mempertahan nilai positif belajar.17 

Regulasi diri sangat penting bagi siswa dalam proses belajarnya. Melalui 

regulasi diri yang baik, siswa akan merasakan hidup yang lebih teratur dan 

terarah, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Sesuai 

dengan Firman Allah Q.S. al-Hasyr (59): 18.  

َ وَلْتنَْظرُْ نفَْسٌ مَّ  َ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه َ ۗانَِّ اللّٰه بيِْرٌ بِۢمَا تعَْمَلوُْنَ خَ ا قَدَّمَتْ لِغدَ ٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه

۱۸ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.”18 

Ayat di atas menjelaskan, apabila siswa mempunyai regulasi diri yang 

baik, maka siswa tersebut mampu mengontrol dirinya sendiri dengan baik. 

Dapat dikatakan bahwa semakin baik regulasi diri, maka akan semakin baik 

hasil belajar atau prestasi yang dicapai siswa. Namun, sebaliknya jika siswa 

mempunyai regulasi diri yang rendah, maka siswa kurang dapat melakukan 

perencanaan, pemantauan, evaluasi, sehingga hasil belajar siswa menjadi tidak 

optimal. Menurut John, beberapa peneliti telah mengemukakan bahwa siswa 

                                                             
17Rendy Nugraha dan Suyadi, “Regulasi Diri dalam Pembelajaran,” Jurnal Tarbiyah al-

Awlad, Vol. 9, Nomor. 2 (2019), hlm. 180. 
18Departemen Agama, Al-Qur’an.…, hlm. 420.  
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yang hasil belajarnya baik seringkali menggunakan pembelajaran dengan 

regulasi diri.19  

Belajar berdasar regulasi diri merupakan kombinasi keterampilan belajar 

akademik dan pengendalian diri yang membuat pembelajaran terasa lebih 

mudah, sehingga menjadikan siswa lebih termotivasi.20 Regulasi diri menjaga 

kapasitas internal siswa untuk mengarahkan perilaku, afeksi dan atensinya 

dalam memunculkan respon yang sesuai dengan tuntutan dari dalam diri dan 

lingkungan serta menggunakan berbagai strategi dalam mencapai tujuan.21  

Pentingnya regulasi diri pasca pandemi menjadikan adanya perubahan 

cara belajar siswa yang mampu meningkatkan motivasi dan kesuksesan dalam 

belajar. Menurut Goleman, 80% kesuksesan siswa sangat dipengaruhi oleh 

emotional intelligence atau kecerdasan emosi yang salah satu domainnya ialah 

regulasi diri.22 Hasil penelitian Eva Latipah menjelaskan kontribusi belajar 

berdasar regulasi diri dalam bidang pendidikan di antaranya terhadap prestasi 

belajar. Maka, belajar berdasar regulasi diri sangat penting dimiliki oleh siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajar.23  

Berangkat dari latar belakang di atas, serta dibuktikan dengan adanya 

berbagai permasalahan dalam pendidikan pada masa pandemi Covid-19 yang 

mengindikasikan lemahnya keterampilan siswa dalam belajar dan ditambah 

                                                             
19John. W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hlm. 334-

335.  
20Eva Latipah, “Peran Penting Belajar Berdasar Regulasi Diri dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar,” Al-Bidayah, Vol. 2, Nomor. 1 (2010), hlm. 20. 
21Lisya Chairani dan M.A Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an: Peranan Regulasi 

Diri (Yogyakarta,: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 15. 
22Ika Wahyu Pratiwi dan Sri Wahyuni, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Regulation 

Remaja dalam Bersosialisasi,” JP3SDM, Vol. 8, Nomor. 1 (2019), hlm. 1–11. 
23Eva Latipah, Peran…, hlm. 21. 
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dengan berbagai hasil penelitian yang menunjukkan beraneka manfaat regulasi 

diri itulah yang memperkuat alasan mengapa regulasi diri pasca pandemi 

diperlukan. Regulasi diri bagi siswa pasca pandemi menarik untuk dikaji lebih 

mendalam sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi siswa, karena kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara normal kembali dengan bertatap muka. Salah 

satu evaluasi yang diperoleh adalah bagaimana perubahan pengaturan diri yang 

telah terjadi pada siswa dalam kegiatan belajar, baik dari aspek metakognitif, 

motivasi dan perilaku aktif selama pembelajaran daring.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berlandasan dengan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat regulasi diri dalam belajar siswa SMP Negeri 3 Depok 

Sleman pasca pandemi? 

2. Apa saja hambatan yang dialami siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman dalam 

meningkatkan regulasi diri pasca pandemi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berlandasan dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui tingkat regulasi diri dalam belajar siswa SMP Negeri 3 Depok 

Sleman pasca pandemi. 
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b. Mengetahui hambatan yang dialami siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman 

dalam meningkatkan regulasi diri pasca pandemi. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoretik  

Penelitian ini berusaha memaparkan teori yang terkait dengan judul dan 

berupaya untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan 

serta sebagai upaya meningkatkan regulasi diri dalam belajar pada siswa 

SMP Negeri 3 Depok Sleman pasca pandemi. 

b. Praktis 

1. Bagi siswa dapat diterapkan sebagai bahan evaluasi diri dalam menjalani 

proses pembelajaran dan berharap menjadi masukan bagi siswa agar 

mampu meregulasi diri lebih baik dalam belajar pasca pandemi. 

2. Bagi guru dan lembaga pendidikan yang terkait dalam penelitian ini, 

menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan kebijakan, mampu 

memberikan solusi dalam mendampingi serta menumbuh kembangkan 

regulasi diri siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman pasca pandemi. 

3. Bagi peneliti diharapkan agar teori mengenai regulasi diri siswa dalam 

belajar pada pasca pandemi mampu memperkaya literasi serta wawasan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini sangat memerlukan adanya kajian pustaka dari penelitian-

penelitian terdahulu. Setelah peneliti melakukan tinjauan pustaka, maka 

diperoleh beberapa penelitian yang terkait, diantaranya:  
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Pertama, penelitian berjudul Spiritual dan Regulasi Diri: Studi Koping 

Stress pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran di DKI Jakarta.24 Hasil 

penelitian menemukan bahwa model analisis kuantitatif yang dipaparkan yaitu 

secara signifikansi spiritualitas berpengaruh dalam menekan stres dengan 

diperolehnya t-hitung sebesar (-2.95>1.96) dan berkontribusi sebesar 0.03% (R 

Square= 0.039). Sedangkan regulasi diri juga sangat berpengaruh dalam 

menekan tingkat stres dilihat pada t-hitung sebesar (-4.321>1.96) serta 

berkontribusi senilai 0.07% (R Square=0.074). Secara keseluruhan akhir dari 

hubungan yang ada pada penelitian didapati bahwa regulasi diri dalam kegiatan 

belajar memberikan pengaruh yang signifikan dalam mengatasi pengaruh 

negatif antar spiritual dan tingkat stres. Dengan demikian, jika mahasiswa 

memiliki regulasi diri yang tinggi dalam belajar, maka fungsi dari spiritualitas 

sebagai penopang dari gejala stres (stress buffer function) akan menjadi 

semakin tinggi. Persamaan keduanya adalah membahas terkait regulasi diri 

dalam belajar. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terletak pada subjek, 

variabel serta metode penelitian yang digunakan. 

Kedua, penelitian berjudul Self Regulated Learning Mahasiswa 

Pascasarjana pada Masa Covid-19 Ditinjau dari Self-Efficacy, Outcome 

Expectation dan Task Interest.25 Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 

hubungan outcome expectation dan self-regulated learning berdasar nilai r= 

                                                             
24Syahidah Rena, “Spiritual dan Regulasi Diri: Studi Koping Stress Pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran di DKI Jakarta” Tesis, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), hlm. 6.  
25Rifqiyyatush Sholihah Al-Mahiroh, “Self Regulated Learning Mahasiswa Pascasarjana 

Pada Masa Covid-19 Ditinjau dari Self-Efficacy, Outcome Expectation dan Task Interest” Tesis, 

(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), hlm. 11.    
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0,687 dan p= 0,000 (p<0,05), terdapat hubungan task interest dan self-

regulated learning berdasar nilai r= 0,708 dan p=0,001 (p<0,05), ada hubungan 

antara self-efficacy, outcome expectation, task interest dan self regulated 

learning secara bersama-sama dengan nilai F (66,876) dan nilai p. (0,000), 

Koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,577. Sehingga 57,7% self 

regulated learning mahasiswa pascasarjana prodi PAI UIN Sunan Kalijaga 

dipengaruhi oleh adanya self-efficacy, outcome expectatios dan task interest. 

Persamaan dari keduanya adalah membahas terkait regulasi diri. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini terletak pada subjek dan metode penelitian.  

Ketiga, penelitian berjudul Academic Procrastination of High School 

Students During the Covid-19 Pandemi: Review from Self-Regulated Learning 

and the Intensity of Social Media.26 Hasil penelitian menemukan terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara self regulated learning dan 

prokrastinasi akademik. Disebut berhubungan negatif karena berdasarkan hasil 

penelitian dapat diartikan bahwa semakin tinggi self regulated learning yang 

dimiliki siswa, maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik. Secara 

bersamaan terdapat hubungan positif yang signifikan antara self regulated 

learning dan intensitas media sosial terhadap prokrastinasi akademik, yakni 

sebesar 30,5%. Perbedaan penelitian tersebut terletak pada variabel penelitian 

yang mana peneliti menambahkan variabel prokrastinasi akademik sedangkan 

                                                             
26Eva Latipah, Hanif Cahyo Adi Kistoro, Farah Dina Insani, “Academic Procrastination of 

High School Students During the Covid-19 Pandemi: Review from Self-Regulated Learning and the 

Intensity of Social Media,” Dinamika Ilmu, Vol. 21, Nomor. 2 (2021), hlm. 293–308. 
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penelitian tidak, pada jenjang pendidikan, serta peneliti lebih mendalam 

membahas pembelajaran pasca pandemi. 

Keempat, penelitian berjudul Student’s Tutorial System Perception, 

Academic Self-Efficacy, and Creativity Effects on Self Regulated Learning.27 

Hasil penelitian menemukan bahwa pentingnya self regulated learning bagi 

siswa dalam mencapai pembelajaran yang maksimal pada saat homeschooling. 

Hasil penelitian ini adalah persepsi sistem tutorial dan efikasi diri akademik 

yang masing-masing berpengaruh secara langsung terhadap self regulated 

learning siswa, sehingga menjadikan siswa mandiri, percaya diri dan kreatif. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas terkait regulasi diri dalam 

belajar. Sedangkan, perbedaan penelitian subjek penelitian. Peneliti melakukan 

penelitian pada siswa di sekolah, sedangkan penelitian ini pada siswa yang 

pembelajaran secara homeschooling. 

Berdasarkan menelusuran pustaka yang terdahulu belum terdapat riset 

sebagaimana yang akan dilakukan oleh peneliti tentang regulasi diri dalam 

belajar siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman pasca pandemi. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Tujuan dari sistematika pembahasan adalah memberikan gambaran 

terkait pembahasan penelitian secara sistematis. Adapun susunan sistematika 

pembahasan terbagi dalam tiga bagian yaitu bagian awal, inti dan akhir: 

                                                             
27Seto Mulyadi, A.M Heru Basuki, Wahyu Rahardjo, “Student’s Tutorial System Perception, 

Academic Self-Efficacy, and Creativity Effects on Self-Regulated Learning,” Procedia-Social and 

Behavioral Sciences, Nomor. 217 (2016), hlm. 598–602. 
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Bagian awal pada penelitian ini meliputi halaman sampul, judul, surat 

pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi penelitian, pengesahan tugas 

akhir, motto, persembahan, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, 

daftar isi, daftar singkatan, gambar, tabel dan lampiran. 

Bagian inti pada penelitian ini, terdiri dari Bab I merupakan bagian 

pendahuluan yang memuat diantaranya latar belakang masalah pada penelitian, 

rumusan permasalahan, tujuan serta kegunaan penelitian, kajian pustaka dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan bagian kajian teori yang mengkaji terkait teori-teori 

yang akan digunakan dan menjadi acuan dalam penelitian.  

Bab III merupakan bagian metode penelitian yang memuat jenis dan 

pendekatan penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan data, instrumen 

penelitian, uji instrumen data dan teknik analisis data penelitian .  

Bab IV merupakan penjelasan dari hasil pembahasan penelitian yang 

meliputi analisis tingkat regulasi diri dalm belajar siswa SMP Negeri 3 Depok 

Sleman dan hambatan siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman dalam 

meningkatkan regulasi diri pasca pandemi.  

Bab V merupakan hasil akhir atau kesimpulan dan saran. Pada bagian 

ahkir dari tesis ini berisikan daftar pustaka serta lampiran yang terkait pada 

penelitian. Bagian akhir pada tesis dicantumkan daftar pustaka dan bermacam 

lampiran dari tesis ini, meliputi pedoman wawancara, data angket, catatan 

lapangan, curriculum vitae dan lampiran lainnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Regulasi diri dalam belajar siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman berada 

dalam kategori tingkat tinggi bahkan sangat tinggi yang ditunjukkan pada 

aspek metakognitif yaitu sebanyak 45% siswa dan memiliki indikator 

tinggi pada menetapkan tujuan dengan persentase 83%. Aspek motivasi 

sebanyak 46% siswa dan memiliki indikator tinggi pada self efficacy 

dengan persentase 45%. Pada aspek perilaku aktif sebanyak 54% siswa dan 

memiliki indikator tinggi pada menciptakan lingkungan fisik dan sosial 

yang seimbang sebanyak 77%. Tingginya regulasi diri dalam belajar siswa 

SMP Negeri 3 Depok Sleman pasca pandemi di antaranya siswa mampu 

mengatur rencana pembelajaran sampai mengevaluasi pembelajaran yang 

telah dilakukan dengan baik, mampu meyakini diri dengan memberikan 

motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar dan mampu berperilaku aktif 

dalam pembelajaran dengan menggunakan banyak startegi. 

2. Hambatan yang dialami siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman dalam 

meningkatkan regulasi diri pasca pandemi terdapat tiga faktor: a) Faktor 

individu yaitu adanya rasa malas, penggunaan media sosial tanpa batas 

dapat mengakibatkan prokrastinasi akademik dan siswa tidak mampu 

membuat dirinya termotivasi untuk bekerja sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. b) Faktor perilaku yaitu bersumber dari perilaku yang 

dilakukan oleh siswa, seperti rasa kesal dan marah yang menjadi hambatan
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ketika siswa ingin berkembang dan ingin belajar lebih disiplin dalam 

menjalankan kehidupan sehari-harinya, terutama disiplin dalam belajar. c) 

Faktor lingkungan yaitu lingkungan yang cenderung kurang suportif dan 

kurang memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi apa 

yang anak miliki, menjelaskan terlalu banyaknya kegiatan di sekolah 

membuat siswa tidak mampu mengimbangi antara kegiatan intra dan 

ekstrakulikuler dsn menjadikan siswa lebih senang menghabiskan waktu 

di luar sekolah daripada di sekolah, maka faktor lingkungan sekitar sangat 

berpengaruh dalam proses peningkatan regulasi siswa dalam belajar.  

 

B. Saran  

Penulisan tesis ini masih dikatakan jauh dari kesempurnaan sehingga 

sangat membutuh saran dan kritikan yang membangun dari pembaca ataupun 

dari berbagai pihak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa temuan yang penting dan saran yang membengun tekait regulasi diri 

siswa dalam belajar pasca pandemi Covid-19 dan hambatannya. 

1. Bagi seluruh siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman diharapkan agar mampu 

meningkatkan kemampuan regulasi dirinya dalam belajar pasca pandemi 

ini, karena berdasarkan hasil yang diketahui untuk tingkat regulasi diri 

siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman baik dari aspek metakognitif, motivasi 

dan perilaku aktif berada pada tingkat sangat tinggi dan tingkat tinggi. 

Maka dari itu, siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman tetap menjaga dan 

mempertahankan serta mampu untuk ditingkatkan kembali kemampuan 
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yang telah dimilikinya, sehingga pembelajaran pasca pandemi Covid-19 

berjalan dengan baik. 

2. Bagi SMP Negeri 3 Depok Sleman, hendaknya pembelajaran pada pasca 

pandemi lebih ditingkatkan dan bervariasikan kembali strategi dan 

caranya. Hal ini bertujuan agar pembelajaran pasca pandemi dapat menjadi 

efektif dan optimal. Setiap lembaga pendidikan harus lebih giat kembali 

dalam melakukan pemantauan secara berskala dari pemikiran, pemahaman 

dan perilaku pada setiap materi yang diberikan kepada siswa, sehingga 

lebih mengeksplorasi setiap kemampuan dan minat yang dimiliki oleh 

setiap siswa.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan secara 

mendalam serta menggunakan subjek maupun objek yang lebih luas dan 

berkualitas lagi terkait penelitian regulasi diri dalam belajar pasca 

pandemi, karena disebabkan penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

banyaknya hambatan yang terjadi dalam melakukan proses penelitian.  

Sebagai akhir dari tulisan ini penulis berharap semoga tulisan ini dapat 

mendatangkan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi penulis maupun bagi 

pihak-pihak yang memerlukan dan kepada Allah SWT. Penulis berlindung atas 

kekhilafan dan kesalahan yang pernah diperbuat. 
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